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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKIgASal 1 ayat
1 menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha safatedencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggan peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukmitite kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribackacerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madiatrabangsa dan negara.
Pendidikan pada intinya merupakan interaksi anperadidik dengan peserta
didik dalam upaya membantu peserta didik menguasgaian-tujuan
pendidikan.

Tujuan pendidikan nasional termuat dalam pasal 3NdU 20 tahun
2003 tentang SISDIKNAS yang berbunyi, pendidikarsioaal berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ssgdapan bangsa
yang bermartabat bertujuan untuk berkembangnyanpiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepadan™ang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mand@ndmenjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendiddaimdonesia pada
jenjang pendidikan dasar hingga jenjang pendidikaggi menyelenggarakan
pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan nasional

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan gii@ah yang

memberikan pelayanan pendidikan kepada anak yangiad sampai dengan



6 tahun. Tujuan penyelenggaraan pendidikan anakdisi adalah pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan pgakembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapanndateemasuki pendidikan
lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini menjaditpensebab pendidikan anak
usia dini menjadi dasar bagi pendidikan selanjut®Pgndidikan anak usia dini
bagaikan pondasi yang akan mempengaruhi kekokohaak adalam
menjalankan kehidupan di masa depan.

Dalam pendidikan terdapat komponen-komponen utasraligikan
yang menentukan keberhasilan suatu proses pendidikslenurut
Sukmadinata (2001: 3) komponen utama dalam perahdintara lain
pendidik, peserta didik, kurikulum serta lingkungah sekitar proses
pendidikan baik lingkungan fisik, alam, sosial bymlaekonomi maupun
politik. Tujuan pendidikan dapat tercapai dengaangd manajemen atau
pengelolaan terhadap komponen-komponen dalam pkadid

Manajemen pendidikan merupakan suatu proses pdagelo
komponen-komponen pendidikan untuk mencapai tujysendidikan.
Manajemen merujuk pada pendapat G.R Terry meneiRpat fungsi yaitu
planning  (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating
(pelaksanaan) dacontrolling (pengawasan). Dalam manajemen pendidikan
juga Dberlaku empat fungsi manajemen mulai dari nEEeaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan a@uase dalam

pendidikan.



Dalam dunia pendidikan fungsi manajemen ialah mefrage
komponen-komponen dalam pendidikan. Pendidik, peesddik, kurikulum
serta lingkungan pembelajaran dikelola sedemikiapar sehingga pada
akhirnya menghasilkaroutput yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Manajemen yang baik akan memudahkan pihak sekskbagai manajer
dalam mencapai tujuan pendidikan. Ketidakadaan jearea dalam sebuah
lembaga pendidikan akan menyebabkan ketidaksinagaloundiantara
komponen-komponen pendidikan yang akan menjadikamblatan dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Setiap sekolah memiliki kekhasan tersendiri dalammanajemen
komponen-komponen pendidikan. Perbedaan latar &ejpgendidik, peserta
didik dan tujuan sekolah membuat manajemen tiaplakkberbeda. Tujuan
sebuah lembaga pendidikan yang biasanya termuamdaisi dan misi
sekolah menjadi acuan dalam menentukan manajerkelake

Dalam manajemen sekolah, visi dan misi sekolah aderfaktor yang
vital. Tujuan sekolah yang termuat dalam visi dasi sekolah akan menuntut
komponen-komponen dalam sekolah untuk menciptakiout yang sesuai
tujuan sekolah. Pendidik, kurikulum dan lingkunghisiapkan guna membuat
peserta didik mendapatkan pembelajaran yang sdengan karakter sekolah
dan pada akhirnya menghasilkautput yang sesuai dengan tujuan sekolah.

Penyelenggaraan sekolah yang konvensional, dimatek tada
keunggulan dalam tujuan penyelenggaraan sekolalbetber dengan

penyelenggaraan sekolah yang unggulan. Karakterolaek akan



mempengaruhi menajemen sekolah. Sekolah yang nndakiliki keunggulan
dalam penyelenggaraan pendidikannya, tidak menemlukanajemen yang
khusus demi tercapainya tujuan pendidikan.

Dewasa ini, penyelenggaraan pendidikan baik jenjpegdidikan
dasar hingga pendidikan tinggi berkembang dengaatpeembaga-lembaga
pendidikan bermunculan dengan menawarkan berbaganggulan dalam
pembelajarannya. Pendidikan anak usia dini juga blkeukembang mengikuti
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat. Plesdidinak usia dini
yang dahulu hanya dikenal dengan taman kanak-kaffdk) mulai
berkembang dengan munculnya kelompok bermain (Kd)tdman penitipan
anak (TPA).

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini di masdkkan hanya
pendidikan konvensional seperti dulu. Pendidikarakamusia dini juga
menyelenggarakan  pendidikan yang berbasis keungguldasis
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yangisaaeédang berkembang
antara lain pendidikan anak usia dini yang Islaam gpendidikan anak usia
dini yang berbasis alam.

Kekhasan penyelenggaraan pendidikan anak usigjudjai menuntut
manajemen dalam pendidikan yang berbeda. Manajetalam pendidikan
anak usia dini juga berkaitan erat dengan kompgpeedidikan baik pendidik,
peserta didik, kurikulum dan penataan lingkungaalaBn memanajemen

pendidikan anak usia dini sangat berbeda denggangmpendidikan yang lain



sebab peserta didik dalam pendidikan anak usisadisliah anak usia 0 samapi
6 tahun.

Anak usia dini memiliki karakter yang berbeda dengsanusia yang
dewasa. Anak, menurut John Dewey (dalam MusfirdD52f2) selalu ingin
mengeksploitasi lingkungannya dan memperoleh madfaalingkungan itu.
Pembelajaran bagi anak usia dini menggunakan gtrdielajar sambil
bermain. Karakter anak sebagai peserta didik dakimdidikan anak usia dini
membuat kurikulum, pendidik dan lingkungan haruseduaikan dengan
karakter peserta didik.

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang ewmsignal
memiliki manajemen yang konvensional pula. Visi damsi sekolah
konvensional tidak memiliki kekhasan sehingga pdidikurikulum serta
lingkungan belajar tidak berinovasi dalam penyefemgan sekolah. Pendidik
pada sekolah konvensional, banyak yang tidak mienkilialifikasi akademik
sebagai pendidik anak usia dini sehingga metodeygoepaian yang
digunakan pendidik sering tidak sesuai dengan karakak. Kurikulum yang
digunakan juga konvensional tanpa ada pengembasefanggaoutput yang
dihasilkan kurang optimal perkembangannya.

Sekolah dengan karakter pendidikan berbasis kelsmgguenuntut
manajemen yang unggul dan berbeda dari sekolah k@mgensioanallnput
yang diperoleh sekolah unggulan dengan sekolah dmmional mungkin
sama, namun tenaga pendidik, kurikulum dan penatmgkungan pasti

berbeda. Tujuan penyelenggaraan yang unggul akaamhé kurikulum yang



khusus demi tercapainya tujuan pendidikan di sékdtaialifikasi pendidik
yang dipilih juga harus mampu merencanakan dankset@akan kurikulum
unggulan sekolah. Penataan lingkungan belajar dakkolah unggul tentu
berbeda dengan sekolah konvensional.

Pendidikan anak usia dini yang berbasis keunggakan menuntut
pendidik yang memiliki kemampuan yang unggul pukelain pendidik,
kurikulum dan penataan lingkungan pembelajaran amektu harus
menyesuaikan dengan karakter keunggulan sekolahdide yang baik,
lingkungan yang memadai serta kurikulum yang undmglak akan mampu
menghasilkaroutput yang baik bila tidak ada manajemen dalam pengatola
komponen-komponen pendidikan tersebut.

Kurikulum merupakan syarat yang mutlak ada dalartaksanaan
pendidikan di sekolah. Kurikulum mengarahkan sedadmtuk aktivitas
pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikKurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, idalzen pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaat&egbembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU No.t&hun 2003 tentang
Sisdiknas pasal 1 ayat 19), dalam hal ini untuk capai tujuan pendidikan
anak usia dini.

Manajemen kurikulum sebagai suatu proses pengatuatau
pengelolaan komponen-komponen kurikulum wajib ditalakan demi
tercapainya tujuan kurikulum. Tanpa adanya manajedsdam kurikulum

akan terjadi ketidaksinambungan antara tujuan pkyaiban, isi dan bahan



pelajaran, metode pembelajaran serta evaluasi pejalas yang
mengakibatkan kurang berkualitasnya output yangsilikan oleh sekolah.

Proses pembelajaran merupakan bagian vital darakgahaan
kurikulum, interaksi antara pendidik dan pesertaikdidalam konteks
pembelajaran anak usia dini harus berada dalankumgan belajar yang
menyenangkan dengan pemilihan bahan ajar yang ikesarta metode
penyampaian yang sesuai dengan karakteristik dpailihan bahan ajar,
metode dan instrumen evaluasi harus selaras dengan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dinig yamasih
konvensional, sebagian besar kegiatan pembelagmak masih berada di
dalam kelas dengan tembok, dengan bahan ajar/suaj@eryang masih
konvensional seperti buku dan lembar kerja siswahaB ajar yang sudah
biasa ditambah dengan metode penyampaian yangdgkunanarik membuat
anak sering merasa jenuh pada pembelajaran yangidem

Kualitas peserta didik yang sesuai dengan tujuamdigkan akan
tercapai bila ditunjang dengan manajemen kurikulyamg berkualitas.
Kurikulum di sini mencakup tentang tujuan pendidikanateri yang akan
diberikan, metode mengajarkannya serta penilaiag yilakukan (Jalaludin,
2004:44). Namun agar dapat diperoteitput yang maksimal, perlu diberikan
perhatian yang lebih pada pengelolaan bahan ajarp@aerapan metode
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran. Bgdwapang dipilih harus

sesuai dengan konsep alam, dalam artian mendekatkan dengan alam.



Metode pembelajaran yang dipilih juga harus mergi&sm dengan bahan
ajar dan kebutuhan peserta didik.

Taman kanak-kanak Muhammadiyah Alam Surya Mentaral&rta
merupakan lembaga pendidikan anak usia dini jadamél yang memiliki
konsep pendidikan alam. Konsep pendidikan alam yditerapkan di TK
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta tentubéga dengan
pendidikan konvensional. Pembelajaran berbasis alamemerlukan
pengembangan kurikulum yang berbeda dari kurikupamg telah ditetapkan
oleh pemerintah. Pengembangan kurikulum dan ingvasdidikan yang ada
di sekolah alam khususnya di TK Muhammadiyah Alaory& Mentari
Surakarta menuntut banyak konsekuensi baik konsskaalam pencapaian
indikator perkembangan anak, penataaan lingkungaajar, pemilihan
sumber belajar dan bahan ajar, proses asesmen maagmrsediaan sumber
daya pendidik yang kompeten dalam melaksanakanigikad di sekolah
alam.

Uraian di atas menjadi alasan penulis untuk menelith jauh tentang
manajemen kurikulum yang dilaksanakan di TK Muhamiiyeh Alam Surya
Mentari Surakarta tahun ajaran 2011/2012. Dalamrhigdenulis mengambil
judul penelitian tentang “MANAJEMEN KURIKULUM PENMDIKAN
ANAK USIA DINI BERBASIS ALAM (Studi Kasus ManajemeKurikulum
TK Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta tahpelajaran

2011/2012)".



B. Perumusan Masalah

1.

Bagaimana aktivitas fungsi manajemen kurikulum TKihdmmadiyah
Alam Surya Mentari tahun pelajaran 2011/2012 ?
Bagaimana perbedaan manajemen kurikulum TK MuhanyaladAlam

Surya Mentari dengan manajemen kurikulum TK Konicared?

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagaikiogri

. Untuk mengetahui aktivitas fungsi manajemen kutikul TK

Muhammadiyah Alam Surya Mentari tahun pelajaranl22d12.
Untuk mengetahui perbedaan manajemen kurikulum Tdhmadiyah

Alam Surya Mentari dengan manajemen kurikulum TKi¥ensional.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian idialah sebagai

berikut:

1. Secara teoritis

Diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan dan
pengetahuan dalam dunia pendidikan pada umumnyaktdasusnya

mengenai manajemen kurikulum pendidikan anak ugsia d

2. Secara praktis

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikaebagai sebuah

rujukan yang lebih kongkrit apabila nantinya berkgaung dalam
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dunia pendidikan, khususnya pengembangan kurikullnagi
pendidikan anak usia dini.

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai rujukan agahimpbangan dalam
evaluasi kurikulum.

c. Bagi pembaca umumnya, dapat dimanfaatkan untuk miggia
wawasan mengenai manajemen kurikulum pendidikak asi dini

yang berbasis alam.

E. Daftar Istilah
1. Kurikulum
Kurikulum menurut Undang-undang No0.20 tahun 2003tateg
SISDIKNAS No. 20 tahun 2003 yang tercantum dalarsapd ayat 19
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mergera, isi, bahan
pelajaran dan cara yang digunakan sebagai pedomayelpnggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan petahdertentu.

2. Manajemen Kurikulum
Secara Etimologis, manajemen berasal dari bahata kakni
asal katamanus yang berarti tangan deaagree yang berarti melakukan,
sehingga jika digabungkan keduanya berarti menanlyenurut Romine
(1954),"Curriculum is interpreted to mean all oetbrganized courses,
activities and experiences which pupils have urdiezction of school,

whether in classroom or not”. Pandangan ini merkgata bahwa



11

kurikulum berarti luas bukan hanya tentang matajpsdn tetapi juga
semua kegiatan dan pengalaman peserta didik yamgadneanggung
jawab sekolah. Jadi manajemen kurikulum adalahgsebsuatu system
pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehengistemik dan
sistematik dalam rangka mewujudkan tujuan kurikulum
. TK Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta

TK Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta mekapa
sebuah sekolah bagi anak usia dini yang berbaain. abekolah alam
merupakan basis penyelenggaraan pendidikan yangtihalan masih
jarang ditemukan. TK Muhammadiyah Alam Surya Man@urakarta
sebagai penyelenggara sekolah alam berupaya meé&agiaserta
merealisasikan konsep pendidikan berbasis alammdaatiap unsur
pendidikan guna memenuhi serta mengoptimalkan thmkembang
peserta didik baik dalam aspek fisik motorik, mdtahgamaan, bahasa,

kognitif maupun sosial emosional.



